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Abstract

Pengabdian yang dikemas dalam Ipteks bagi Masyarakat (IbM) ini menitik beratkan
pada perajin gerabah di Desa Panjangrejo Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. Pusat
kerajinan gerabah ini terletak di 14 km sebelah selatan Kota Bantul. Nama desa ini tenggelam
oleh kepopuleran kecamatannya, Pundong. Maka tidak mengherankan apabila Pundong lebih
dikenal akan kerajinan gerabahnya.

Tujuan pengabdian ini adalah membuat perajin menjadi subyek dalam menggerakkan
masyarakat agar mampu mandiri secara ekonomi. Secara khusus target yang ingin dicapai
adalah meningkatkan motivasi berwirausaha mitra baik secara individu maupun secara
kelompok; meningkatkan pemahaman mitra tentang manajemen usaha terutama yang
berkaitan dengan optimalisasi sumber daya manusia. Mitra memiliki pengetahuan tentang
model pembagian tugas dan kewenangan dalam menjalankan usaha bisnis; meningkatkan
pemahaman mitra tentang rumusan dan manfaat perencanaan bisnis (bussines plan) serta
dihasilkan dokumen perencanaan bisnis sebagai rencana pengembangan usaha baik dalam
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang; meningkatkan pemahaman mitra
tentang manajemen keuangan. Sebagai bentuk luarannya adalah laporan keuangan usaha yang
lengkap dalam kurun waktu 8 bulan masa kerjasama kegiatan IbM Desain produk yang
inovatif sehingga memiliki nilai jual dengan memanfaatkan teknologi informasi, sampel
produk yang inovatif sehingga memiliki nilai jual tinggi, Pemahaman dan keterampilan
kewirausahaan bidang kerajinan gerabah, pemahaman mengenai manajemen pemasaran,
meningkatnya kemampuan perajin dalam menggunakan jaringan internet untuk perluasan
pemasaran, meningkatnya kemampuan mengelola keuangan melalui pembukuan kas masuk
dan kas keluar, dan meningkatnya kemampuan mitra mengoperasikan program aplikasi
keuangan berbasis komputer

Pendekatan partisipatif digunakan agar mitra ikut berpartisipasi secara aktif terhadap
semua kegiatan mulai dari awal sampai akhir. Setelah melakukan diskusi bersama dengan
Mitra 1 dan Mitra 2, kami akan memberikan pelatihan-pelatihan yang diperlukan untuk
membantu mengatasi kelemahan yang dimiliki oleh Mitra 1 dan Mitra 2.

Kata kunci : kewirausahaan, gerabah, manajemen usaha kecil, teknologi informasi



PENDAHULUAN

Pusat kerajinan gerabah ini terletak di 14 km sebelah selatan Kota Bantul. Nama desa
ini tenggelam oleh kepopuleran kecamatannya, Pundong. Maka tidak mengherankan apabila
Pundong lebih dikenal akan kerajinan gerabahnya. Walaupun tak setenar Kasongan, Desa
Panjangrejo menawarkan alam pedesaan yang khas. Hamparan lanskap hijau menguning yang
memanjakan mata. Tak salah kemudian pada 2003 kawasan ini ditetapkan sebagai desa wisata.
Desa Panjangrejo menghasilkan pelbagai jenis kerajinan gerabah dari tanah liat, seperti maron
(tempat air), padasan (tempat wudhu), tungku, dan produk yang telah dikembangkan seperti
wine cooler (tempat botol), tempat lilin, kap lampu, nampan, topeng, patung, vas bunga, dan
pelbagai souvenir.

Desa Panjangrejo sebagai salah satu sentra gerabah di kawasan Bantul sudah dimulai
sejak 1978. Hingga kini manfaatnya sangat dirasakan terutama bagi penyediaan lapangan
pekerjaan. Kawasan ini mencapai era keemasan sekira awal 2000. Kala itu ada sekitar 178
tenaga kerja yang terserap ke industri ini, masing-masing ke Siti Aji Tri Tunggal, Siti Kencono,
dan Sri Puspito yang semuanya terdapat di Desa Panjangrejo. Gempa bumi yang mengguncang
Yogyakarta dan Jawa Tengah pada Mei 2006 memutus sejarah berkembangnya kerajinan di
Panjangrejo. Namun bersama Gabungan Kelompok Perajin Panjangrejo Pundong (GKP3),
sebanyak 190 pengrajin bahu-membahu menata kembali kejayaan gerabah Pundong. Proses
recovery dimulai setelah satu tahun gempa.

Seperti membuka lembaran baru, tragedi gempa justru memicu pengrajin Panjangrejo

membuat inovasi gerabah, di antaranya adalah keramik cover dan desain abstrak. Keramik
cover yang baru dikenal beberapa tahun terakhir ini meninggalkan pakem pendahulunya.
Produk seperti guci, vas tinggi, gentong, dan bola, dipoles agar lebih menarik dengan memberi
ornamen tambahan. Mereka menggunakan rotan, kulit telur, dan pelepah pisang untuk
menambah aksen di permukaan keramik.
Perajin Gerabah di Desa Panjangrejo dalam menghadapi mekanisme pasar yang makin terbuka
dan kompetitif, penguasaan pasar merupakan prasyarat untuk meningkatkan daya saing
UMKM. Agar dapat menguasai pasar, maka UMKM perlu mendapatkan informasi dengan
mudah dan cepat, baik informasi mengenai pasar produksi maupun pasar faktor produksi.
Informasi tentang pasar produksi sangat diperlukan untuk memperluas jaringan pemasaran
produk yang dihasilkan oleh UMKM.

Informasi pasar produksi atau pasar komoditas yang diperlukan misalnya (1) jenis

barang atau produk apa yang dibutuhkan oleh konsumen di daerah tertentu, (2) bagaimana daya
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beli masyarakat terhadap produk tersebut, (3) berapa harga pasar yang berlaku, (4) selera
konsumen pada pasar lokal, regional, maupun internasional. Dengan demikian, UMKM dapat
mengantisipasi berbagai kondisi pasar sehingga dalam menjalankan usahanya akan lebih
inovatif.

Sedangkan informasi pasar faktor produksi juga diperlukan terutama untuk
mengetahui: (1) sumber bahan baku yang dibutuhkan, (2) harga bahan baku yang ingin dibeli,
(3) dimana dan bagaimana memperoleh modal usaha, (4) di mana mendapatkan tenaga kerja
yang professional, (5) tingkat upah atau gaji yang layak untuk pekerja, (6) di mana dapat
memperoleh alat-alat atau mesin yang diperlukan (Ishak, 2005).

Perajin di Desa Panjangrejo dilakukan capacity building, proses atau kegiatan
memperbaiki kemampuan seseorang, kelompok, organisasi atau sistem untuk mencapai tujuan
atau kinerja yang lebih baik (Brown et. al, 2001). Capacity building adalah pembangunan
keterampilan (skills) dan kemampuan (capabilities), seperti kepemimpinan, manajemen,
keuangan dan pencarian dana, program dan evaluasi, supaya pembangunan organisasi efektif
dan berkelanjutan. Ini adalah proses membantu individu atau kelompok untuk mengidentifikasi
dan menemukan permasalahan dan menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan melakukan perubahan. (Campobaso dan Davis,
2001) Capacity building difasilitasi melalui penetapan kegiatan bantuan teknik, meliputi
pendidikan dan pelatihan, bantuan teknik khusus (specific technical assitance) dan penguatan
jaringan.

Prinsip yang perlu diterapkan adalah membangun keberdayaan ekonomi rakyat melalui
pengembangan kapasitas (capacity building), mencakup : 1) kelembagaan; 2)pendanaan, 3)
pelayanan. Di samping itu masalah internal yang harus dihadapi adalah masalah efisiensi,
keterbatasan SDM dan teknologi (Krisnamurthi, 2002).

Mitra 1

Kelompok perajin gerabah Dusun Gedong Desa Panjangrejo yang berjumlah kurang
lebih 10 orang dibawah koordinir bapak Bapak Sunardi merupakan kelompok perajin yang
berusaha meningkatkan kemandirian hidup. Perajin sebagai pelaku usaha kecil biasanya sulit
untuk bisa bangkit kalau tidak ada yang memberikan pengarahan dan pendampingan yang
teratur. Dalam rangka mewujudkan cita-cita meningkatkan usaha perajin Bapak Sunardi telah

berusaha membangkitkan para perajin agar mau untuk menerima masukan dan arahan yang
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sifatnya untuk pengembangan usaha gerabah yang telah dijalani oleh para perajin sejak
bertahun tahun. Para perajin umumnya masih menjalani usaha dengan asal jalan tanpa
perencanaan bisnis dan manajemen yang memadai. Hal lain adalah sebagian perajin gerabah
tersebut menjalani usahanya bukan sebagai satu satunya gantungan hidupnya. Keinginan dan
niat Mitra terutama Bapak Sunardi sangat bagus, namun masih perlu dibenahi karena masih
memiliki banyak kelemahan yaitu a) dalam bidang desain produk, b) pembuatan sampel
produk, ¢) motivasi usaha, d) pemasaran, e) pencatatan transaksi dan f) kemampuan terhadap
teknologi komputer.

Mitra 2
Bapak Agus yang beralamat di Dusun Nglorong Desa Panjangrejo merupakan perajin
yang memiliki keinginan untuk maju yang sangat tinggi. Produk yang dihasilkan oleh bapak
Agus mampu menembus pasar internasional. Bapak Agus selama ini dalam memenuhi
permintaan akan produknya, selain memiliki karyawan sendiri juga mengandalkan kurang
lebih 4 pemasok yang sangat dipercaya mampu menghasilkan produk yang berkualitas
sehingga bernilai jual. Sebenarnya di wilayah sekitarnya terdapat lebih dari 10 perajin yang
lain memiliki potensi untuk dikembangkan untuk dapat memenuhi permintaan yang diterima
bapak Agus. Bapak Agus memang memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pengembangan
industri gerabah di Bantul dan khususnya di Panjangrejo. Bapak Agus selama ini sering
mengalami kesulitan dalam memenuhi permintaan produk dalam jumlah yang besar,
dikarenakan para pemasok bapak Agus memiliki kelemahan a) dalam bidang desain produk,
b) pembuatan sampel produk, ¢) motivasi usaha, d) pemasaran, e) pencatatan transaksi dan f)
kemampuan terhadap teknologi komputer baik untuk desain produk, aministrasi keuangan
maupun untuk pemasaran.
a. Produksi
Perajin yang menjadi pemasok bapak Agus belum memiliki ragam desain dan
contoh/sampel produk yang yang inovatif sehingga memiliki nilai jual yang tinggi.
b. Pencatatan transaksi keuangan
Pencatatan transaksi belum tertib sehingga ada transaksi yang tidak dicatat, sehingga
mengalami kesulitan untk mengetahui keuntungan yang diperoleh dari usahanya.
c. Sumber daya manusia.
Para perajin masih belum memiliki jiwa dan semangat kewirausahaan yang tinggi serta

kemampuan manajemen usaha yang sangat rendah.
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METODE

1. Melalui kegiatan IbM ini akan ditawarkan solusi bagi permasalahan-permasalahan yang
telah dirumuskan di atas. Pendekatan yang ditawarkan bagi realisasi program IbM ini
adalah model pemberdayaan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1) tahap
persiapan; 2) tahap assesment; 3) tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan;
4) tahap pemformulasian rencana aksi; 5) tahap pelaksanaan (Implementasi) program
atau kegiatan; 6) tahap evaluasi; serta 7) tahap terminasi.

2. Pelaksanaan program IbM ini memang dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan
kelompok pemuda dalam bidang kewirausahaan melalui kegiatan pelatihan
kewirausahaan yang menitikberatkan kepada pengembangan usaha. Metode
pelaksanaan program yang akan dilakukan adalah : (1) pelatihan manajemen usaha, (2)
Pelatihan produksi khususnya dalam desain, (3) pelatihan administrasi keuangan dan

(4) pendampingan. Semua metode ini merupakan satu kesatuan dari program IbM ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosalisasi Program IbM kepada Mitra 1 dan 2

Kegiatan sosialisasi ini didahulu dengan melakukan kunjungan ke mitra 1 dan 2
seminggu sebelumnya untuk melakukan kesepakatan pertemuan. Kegiatan Sosialisasi
disepakati dan dilasanakan tanggal 12 Mei 2016, dihadiri oleh mitra 1 dan mitra 2, serta
beberapa perajin yang bekerja sama dengan mitra. Dalam pertemuan tersebut disepakati
rangkaian kegiatan IbM, yang meliputi : survei keadaan perajin, pelatihan kewirausahaan dan
manajemen usaha, pelatihan pembukuan dan menghitung harga pokok produksi dan pelatihan
manajemen pemasaran berserta pemanfaatan teknlogi informasi.

Karena dalam pelaksanaan program ini tidak hampir selalu melibatkan para perajin,
maka dampak kegiatan tidak hanya dirasakan oleh Mitra 1 dan Mitra 2 saja. Maka

sesungguhnya secara langsung dan tidak langsung kegiatan IbM ini akan berdampak luas.
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Gambar 1. Sosialisasi

Pelatihan kewirausahaan dan manajemen usaha

Pelatihan ini dilaksanakan secara sederhana pada tanggal 25 Mei 2016 dengan
memberikan materi mengenai motivasi jiwa kewirausahaan kepada para perajin, khususnya
kepada mitra 1 dan mitra 2. Mereka diharapkan memiliki kesadaran bahwa dengan menjalani
usaha sebagai perajin keramik merupakan usaha yang mampu menopang hidupnya di masa
depan jika dijalani dengan sungguh sunguh da nada keiginan untuk maju, sehingga dapat
menjadi lebih sejahtera apabila dilakukan tidak asal jalan, dengan semangat yang tinggi, dan

dikelola secara profesional, dengan melakukan produksi dan pemasaran yang benar.

Gambar 2. Pelatihan dan Penyerahan Bantuan

Identifikasi Pelanggan

Pelanggan yang dimiliki oleh mitra 1 bapak Sunardi sebagian besar adalah trader yang
ada di Yogyakarta, salah satunya adalah Nusantara dann Puspasari. Sedangkan mitra 2 yaitu
bapak Agus memiliki pelanggan yang dari berbagai kota baik di Jawa Tengah maupun Jawa
Timur dan juga dari luar negeri, misalnya dari dari Purworejo, Surabaya dan Kendal. Dari
indentifikasi tersebut dapat dilihat bahwa mitra 1 pelanggannya adalah trader yang ada di kota
Yogyakarta, sedangkan mitra 2 pelanggannya adalah pedagang souvenir yang ada di wilayah
Jateng DIY dan pembeli langsung dari Swedia dan Jerman untuk keramik ukuran besar, dalam

kontek inilah anatara mitra 1 dan mitra 2 telah sepakat untuk melakukan kolaborasi dengan



cara mitra 2 akan memberikan pekerjaan kepada mitra 1. Dalam hal ini diharapkan akan

mendapatkan harga yang lebih kompetitif.

Gambar 3. Kunjungan pendampingan

Desain Pemanfaatan Internet untuk Pemasaran
Pelaksanaan kegiatan ini merupakan awal dari pemanfaatan internet dengan

memanfaatkan blog, adapun alamatnya adalah agusceramics.worpress.com dan

gemilangceramic.wordpress.com. Kedua blog tersebut masih dalam tahap pengembangan
diharapkan dalam beberapa minggu ke depan sudah lebih baik lagi.

Setelah dilakukan pelatihan pemnafaatan internet untuk pemasaran mitra masih ada
keraguan dengan memanfaatkan perdagangan secara online, karena pengalaman masa lalu
telah mencoba memakai facebook, ternyata calon pelanggan hanya melihat sampelnya saja,
belum tentu melakukan pembelian. Mitra melakukan cara mencari penjual keramik atau
pedagang keramik lalu dihubungan dengan memanfaatkan Blackberry masanger, ternyata hal
ini membuahkan hasil. Perlu diketahui bahwa mitra 1 hanya melayani keramik dengan ukuran

yang besar, sedangkan mitra 2 selain melayani keramik ukuran besar juga melayani keramik

ukuran kecil untuk souvenir.
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Gambar 4. Pemanfaatan Internet

Pelatihan Desain Produk dengan Pemanfaatan Komputer
Pada pelatihan ini memang dapat dikatakan kurang berhasil selain kemampuan

computer mitra masih terbatas, mitra kurang terbiasa dengan software yang dipakai yaitu Corel.

Meskipun demikian sasaran dari program ini masih dikatakan berhasil dengan pendampingan



oleh tim mira termotivasi membuat sampel h

al itu terlihat dengan semakin banyaknya sampel

yang terdisplay di show room mitra, apalagi setelah mendapatkan bantuan rak kaca.
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Gambar 5. Pemanfaatan Komputer

Gambar 6. Display sampel

Pelatihan administrasi keuangan

Pelatihan ini dilakukan pada tahap terakhir dengan harapan dapat mendapatkan data

keuangan yang memadai sebagai sarana untuk dipraktekkan dalam latihan. Pada pelatihan ini

mitra sangat antusias akan tetapi pada saat mempratekkan ternyata mitra memerlukan

pendampingan yang lebih banyak agar dapat memanfaatkan teknologi computer dalam

melakukan administrasi keuangan perusahaan. Keberadaan computer sedikit banyak sangat

meningkatkan motivasi mitra untuk menjalankan administrasi keuangan usaha secara

sederhana, bahkan dalam jangka panjang masih menginginkan untuk diajarkan yang lebih

kompleks.

s 2 O B Q= PO &S

Gambar 7. Pelatihan Administrasi

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan yang sudah dilaksanakan selama ini adalah:
1. Mitra baik mitra 1 maupun mitra 2 sangat antusias melaksanakan kegiatan dalam
program IbM ini, karena terdorong keinginan untuk menjadi baik dalam

mengembangkan usahanya.



2. Seluruh indikator yang ditargetkan sudah tercapai, misalnya dalam hal identifikasi
pelanggan serta tersedia pendukung produksi
Setelah melaksanakan program kegiatan ini dan melihat indikator keberhasilan yang
telah dan masih diupayakan tercapai maka beberapa saran dapat disampaikan sebagai
berikut : Program pendampingan sebagai kelanjutan program kegiatan ini masih perlu
dilanjutkan agar hal hal yang telah baik dapat dipertahankan bahkan dingkatkan. Misalnya
dengan selalu memotivasi mitra agar lebih produktif dan kreatif.
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ETempaty

Dasa Gadong dan Nglarong, Panjangrejo, Pundong, Bantul

1. Manajemen dan semangat kewirausahaan yang masih
lemah.

2. Sistem pamasaran saat inl masih bersHat pesanan dan
belum membangun jaringan yang lebih luas.

bukuanibelumitertatatdengan’ balk dan | taratur.
rhitunga ‘hama pokok: produks! | belum dilakukan;

anaan bisnis yang Jalas achingga
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EEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIEAN TINGGI
DIREETORAT JENDERAI PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN
Drirektorat Biset dan Pengabdian Masyarakat
Lt4 Gedong I) Jalan Jenderal Sudirman Sensyan, Jakarta 10270

Telepon: (021) 57946042 Fax: (021) 57946085

RISTEKDIKTI Laman: hitp-//ristekdikti g0.id
Nomeor - MO0E3 3PM2017 & Juh 2017
Lampiran : 1 {zatu) lemnbar
Hal : Seminar Hazil Program Pengabdian kepada Masyarakat Mono Tahun

Pelaksanaan Tabun 2016 Tahap IT

Yth. Ketna LPPM/LPM
(daftar terlampir)

Dengan im dibentabukan bahwa Dhirektorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Ditjen Penguatan
Riset dan Penpembangan akan menyelenggamakan Seminar Hamil Pelaksanaan Program Pengabdian
kepada Masyarakat Mono Talnm Pelaksanaan Tabum 2016 (tahap II) bam dosen pelaksama
Pengabdian kepada Masyarakat yang belum divndang pada Seminar Ha=zl Talun 2016 (thap I).
Semmar Hamil wajib dukwh oleh para pelaksana program Pengabdian kepada Masvarskat Mono
Tabumn Pelaksapaan Tabun 2016. Daftar nama peserta dan jadwal, terlampr.

Berkenaan dengan hal tersebut karm menpundang para Eetua Pelaksana Program Pengabdian kepada
Masyarakat Mono Talun Pelaksanaan Tahon 2016 wniuk mengikuh Seminar Hazil sesum lokaz

vang ditetapkan sebagal benkut :

1. Lokasi : Tangerans

Han/Tanggal : Rabu —Kanus, 12— 13 Juh 2017
Pembukaan > Rabu, 12 Juh 2017, Pukul 10.30 WIB
Cek-out : Kanus, 13 Juli 2017 Pukul 12.00 WIB
Tempat : Hotel Swnss Bell Tanperang

JL. Husein Sastranegara No Eav 1, Benda, Kota Tangerang,
021-22523000
Nama peserta dan Perguruam Tingzmr - Terdampir

2. Lokasi : Yogyakarta

Hari/Tanggal : Rabu — Kamis, 19 - 20 Juli 2017
Pembukaan : Rabu, 19 Juh 2017, Pukul 09 30 WIB
Cek-out - Kanms, 20 Jali 2017 Pukual 12.00 WIB
Tempat : Hotel Eastpark

JL Laksda Adisucipto EM 6.5 Seturan, Yogvakarta
Tip. 0274-4932000

Nama peserta dan Perguruam Tingzmr - Terdampir

3. Lokasi : Makaszar

Hari'Tanggal - Jumat - Sabtu, 21 - 22 Juli 2017
Pembukaan : Jum'at, 21 Juli 2017, Pukul 10.30 WITA
Cek-out : Sabtu, 22 Juki 2017 Pukul 12.00 WITA
Tempat : Hotel 51

Sinppasana
1L Egjaclahde Ne. 16, Tallo, Ujung Pandang 90013
Tip. 0411-3627051
MNama peserta dan Perguruan Tingsn - Terlampir
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273 |RM HENDY HENDRO HADI SRIDJONO Universitas Muria Kudus IbM
274 [ROSALINA BR GINTING Universitas PGRI Semarang KKN-PPM
275 |ROSITA Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Surakarta IbM
276 |RR ENDANG SRININGSIH Universitas Jenderal Soedirman KKN-PPM
277 |RUBIYATNO Universitas Sanata Dharma IbM
278 |RUMPOKO WICAKSONO Universitas Jenderal Soedirman KKN-PPM
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SANMATRFA DHARMIE

LEMBRGER PENELITIRMN DAM FENGEEDNAN KERADRE MASYTYRREAKET

SURAT TUGAS

Blar, DA0PM LIS L2017

Ketwa Lembapa Penclitian dan Peocabdian Kepada Masyvarabal Tlniversilas Sanala
Dharma Yoeraharla dengan ini memberilan ugas kepuba:

Mama 3 Dirs. Rubavatno, Wik
Peherjwn : Dhwen

WM AT OS10080F
Jubwian Fumgsional o Lekwr

Prowramn Stocdi * ] cracm

Fakubas - Bkanmi

Utk mengibodi kegiatan semioae hasil progeaee pengobdicn kepudo Musyarakul W
Tuhun Peluksunaun Tahun 2006 Tulop [T peda:

Han Tangyal s Rahu—Komis, 17— 15 Juli 017

Wakiu 7 O — seelsai

Tenypar » Hiorel Eastpark. FL Laksda Adisucipta km 6,5 Seturan
0y

Decondkian Surat'Tugas inl dibeat, agar yang berkgepentingaen molalsanabaniya,

oo NeggyRkarta, 14 Juli 2017

Lembaga Penclitian ra ﬁ Masvaraks USD

1 L7
4 ™
” '-u/{J
S ¥ .
- : " Kot
Tilm i rsmssstda i s ncd costnisannsas | IRGPOREREEL AT, - o e e e |
Hart/ Tunpraend . [ HanTamgenl

TustaresicTemhazei vane Thiloju
Penangzounajawah Kesiatan

-

Jabaram. oo

Tembusan:
1. Wakil Bekior 1
F Dickan
3. Eetua Prosram Smdi
4. Arsip

- Manel A Alked, Sricen, Tromal Pae B9, Vo kadta 5002 Telp, (0274) 330 B, 1527, Frx0274) 362260 wa 2sfte; pbvwmued acidlembagaiippre Emal : lomlisiuad.ac id
Sizz b, GG H s LEM DG FER I S U S5 O P 2800 0227030 5
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